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ABSTRAK 
 
 
Analisis Produksi Komoditi Jagung 
(Studi Kasus : Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto) 
 
Analysis Production of Corn Comodity 
(Study Case : Kelara Distric, Jeneponto Regency) 
 
 
Aswinda P 
Nursini 
Sabir 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi komoditi jagung di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  Penelitian 
dilakukan di salah satu sentra penghasil tanaman jagung di Kabupaten 
Jeneponto yaitu di Kecamatan Kelara dengan produksi jagung paling banyak 
dibanding komoditi lainnya. Pada penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 
99 petani  jagung. Alat analisis yang dipakai dalam penelitian yaitu regresi dari 
fungsi produksi Cobb-Douglas yang perhitungannya menggunakan persamaan 
regresi linear berganda. Hasil estimasi menunjukkan bahwa penggunaan faktor 
produksi jagung secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi 
jagung. Secara parsial faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, bibit, dan pupuk 
berpengaruh signifikan. Parameter elastisitas masin-masing variabel 
menunjukkan bahwa variabel luas lahan menunjukkan hasil yang elastis 
sementara ketiga variabel lainnya yaitu tenaga kerja, benih, dan pupuk 
menunjukkan hasil yang inelastis. Elastisitas usahatani berada pada skala 
Increasing Return to Scale. 
 
Kata kunci : jagung, produksi komoditi jagung, fungsi produksi Cobb-Douglas 
 
This study aims to identify the factors that influence the production of corn and to 
analyze technical efficiency of cultivation of corn crops in Kelara Distric, 
Jeneponto Regency. The study was held in Kelara Distric that has been known 
as one of the best of the producers of corn in Jeneponto Regency with corn 
production more than other commodity. In this study, the respondents becoming 
samples consist of 99 farmers of corn. The Cobb-Douglas production function 
with multiple linear approach was employed  to answer the objective posed by 
study. The estimate results indicated that using productions factors together has 
significan effect. Partially land,, labor, seed, and fertilizer have siginifican effect 
on corn production. The parameter of elasticity of each variable shows that the 
variable of land shows elastic result while the other three variables that labor, 
seed, and fertilizer show inelastic result. The elasticity of farming is on Increasing 
Return to Scale scale. 
 
Keywords : corn, production of corn, the Cobb-Douglas production function 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia disebut sebagai negara agraris dimana 80% dari jumlah 
penduduknya bekerja pada sektor pertanian. Sektor pertanian sendiri memiliki 
peranan penting bagi Indonesia baik dalam perputaran roda perekonomian dan 
juga untuk memenuhi permintaan kebutuhan pangan khususnya dalam negeri. 
Untuk mampu terus memenuhi kebutuhan tersebut maka dibutuhkan pengolahan 
pertanian yang baik. 
Dalam pengolahan lahan pertanian terdapat 2 cara dalam 
pengolahannya, yaitu ekstensifikasi pertanian dan intensifikasi pertanian. Adapun 
yang dimaksud dengan ekstensifikasi dan intensifikasi. 
Ekstensifikasi pertanian adalah perluasan areal pertanian ke wilayah 
yang sebelumnya belum dimanfaatkan manusia. Sasarannya adalah ke lahan 
hutan, padang rumput steppe, lahan gambut, atau bentuk-bentuk lain lahan 
marginal (terpinggirkan). Istilah ini dalam bahasa Indonesia tidak ada hubungan 
langsung dengan pertanian ekstensif. 
Intensifikasi pertanian adalah salah satu usaha untuk meningkatkan 
hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan perhatian yang sudah ada. 
Dalam melakukan intensifikasi pertanian, terdapat cara-cara yang penting yang 
perlu diketahui dalam melakukannya. Cara ini disebut dengan Panca Usaha 
Tani. 
Kementerian Pertanian Indonesia mencanangkan 4 (empat) target 
sukses, yaitu : 1) Swasembada berkelanjutan dan pencapaian swasembada; 2) 
Diversifikasi pangan; 3) Peningkatan daya saing nilai tambah ekspor; dan 4) 
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Kesejahteraan petani (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2016). 
Swasembada berkelanjutan lebih khusus ditargetkan pada dua komoditi utama 
dan strategis yakni padi dan jagung. Indonesia sendiri telah mencatat sejarah 
yaitu mencapai swasembada beras. Setelah prestasi itu maka Pemerintah 
menyadari perlu mengembangkan tanaman pangan lainnya seperti jagung untuk 
diversifikasi pangan (keanekaragaman pangan). 
Komoditas jagung mempunyai peran yang sangat strategis, baik dalam 
sistem ketahanan pangan maupun sebagai penggerak roda ekonomi nasional. 
Permintaan jagung baik untuk industri pangan, pakan, dan kebutuhan industri 
lainnya dalam lima tahun ke depan diproyeksikan akan terus meningkat seiring 
dengan terus bertambahnya jumlah penduduk, dimana menurut BPS laju 
pertumbuhan penduduk Indonesia per tahun sebesar 1,49 persen atau populasi 
diproyeksikan akan bertambah sekitar 3,5 juta jiwa setiap tahunnya. Selain itu, 
peningkatan kebutuhan jagung juga didorong oleh peningkatan pendapatan 
masyarakat yang berdampak pada peningkatan daya beli terutama untuk 
pemenuhan kebutuhan akan daging ayam (Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan, 2016). 
Kebutuhan jagung di Indonesia untuk pemenuhan konsumsi dan industri 
sebesar 15,75 juta ton. Kebutuhan jagung untuk konsumsi langsung sebesar 
1,56 kg/kapita/tahun (Susenas, 2013), dan berdasarkan data proyeksi jumlah 
penduduk Indonesia 2010-2035 BAPPENAS pada tahun 2016 jumlah penduduk 
Indonesia sebesar 259.268.079 jiwa (asumsi pertumbuhan penduduk sebesar 
1,49 persen per tahun), sehingga total kebutuhan jagung untuk konsumsi 
langsung adalah 404.458 ton per tahun (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 
2016). 
  
 
 
3 
 
 
 
 Trend penganekaragaman produk pangan olahan berbasis jagung terus 
mengalami peningkatan. Pati jagung merupakan bahan baku utama dalam 
beberapa industri makanan. Dalam industri pangan, jagung juga digunakan 
sebagai bahan baku untuk industri pati jagung/corn starch, industri tepung 
jagung, industri minyak goreng, industri fermentasi, industri polimerasi, industri 
pati termodifikasi, dan industri pemanis/sweetener. Diperkirakan, di masa 
mendatang permintaan produk-produk pangan olahan jagung akan terus 
meningkat seiring dengan perbaikan gaya hidup (Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan, Kementerian Pertanian, 2016). 
Sebagai bahan pakan, jagung merupakan bahan baku utama dengan 
porsi mencapai 51 persen. Pertumbuhan industri pabrik pakan terus tumbuh 
dengan pesat dengan rata-rata pertumbuhan 10 persen per tahun dan akan terus 
bertambah karena semua populasi ternak akan terus bertumbuh dan ragamnya 
juga bertambah. Konsumsi unggas dan produk unggas akan terus meningkat 
mengikuti pertambahan penduduk dan daya beli masyarakat yang semakin 
tinggi. Dalam lima tahun terakhir ini, pertumbuhan permintaan/konsumsi daging 
ayam dan telur terus meningkat hingga mencapai 12,5 % per tahun. Pada tahun 
2016 total kebutuhan jagung untuk bahan baku industri pabrik pakan 
diproyeksikan sebesar 8,50 juta ton. (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 
Kementerian Pertanian, 2016) 
Melihat trend pertumbuhan ini, maka diperkirakan dalam lima tahun ke 
depan permintaan daging dan telur akan menjadi dua kali lipat dari kebutuhan 
sekarang. Konsekuensi dari pertumbuhan tersebut maka diperkirakan dalam lima 
tahun kedepan kebutuhan jagung untuk industri pakan ternak saja akan 
mencapai dua kali lipat dari kebutuhan jagung saat ini yaitu mencapai17 juta ton. 
(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian, 2016) 
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Kebutuhan terhadap komoditas tersebut meningkat pesat seiring dengan 
semakin besarnya kebutuhan untuk bahan makanan, pakan ternak, dan bahan 
baku industri. Dalam rangka pemenuhan sebagian kebutuhan tersebut maka 
Indonesia masih melakukan impor jagung. 
Grafik 1.1.  Produksi dan Impor 
Komoditi Jagung di Indonesia Tahun 2011-2015 
 
Sumber : Pusat Data Informasi, Kementerian Pertanian 
      Badan Pusat Statistik (BPS) 
Data menunjukkan bahwa produksi komoditi jagung Indonesia 
berfluktuasi namun cenderung mengalami peningkatan meskipun terjadi 
penurunan luas panen yang pada tahun 2011 seluas 3,864,692 hektar menjadi 
3,786,815 hektar pada tahun 2015. Peningkatan produksi ini didorong dengan 
seiring meningkatnya produktivitas komoditas jagung dari 45.65 Kw/Ha pada 
tahun 2011 menjadi 51.79 Kw/Ha pada tahun 2015. Hal ini tercapai oleh adanya 
kemajuan teknologi seperti penggunaan benih unggul. 
Berdasarkan data tersebut juga menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif antara produksi dan impor yakni apabila produksi meningkat, impor juga 
0
5,000,000
10,000,000
15,000,000
20,000,000
25,000,000
2011 2012 2013 2014 2015
Produksi (Ton)
Volume (Ton)
  
 
 
5 
 
 
 
mengalami kenaikan. Begitu pun sebaliknya. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa peningkatan produksi tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan 
jagung sehingga masih dilakukan impor. 
Meningkatnya impor jagung tentu menguras devisa negara. Hal ini makin 
kuat pada saat terjadi krisis pangan dunia yang membuat lonjakan harga 
komoditas pertanian termasuk jagung. Kondisi tersebut menambah kekhawatiran 
industri pakan mengingat hampir 60% bahan baku pakan masih harus diimpor, 
sementara harga jagung dunia melonjak menyebabkan biaya produksi naik. Oleh 
karena itu, solusi yang dianggap terbaik saat ini adalah dengan peningkatan 
produksi dalam negeri. Melalui berbagai terobosan, salah satunya dengan 
penyebarluasan varietas unggul yang diharapkan produksi jagung akan lebih 
meningkat lagi dan mampu untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 
 Produksi jagung antara lain ditentukan oleh kemampuan dalam mengolah 
dan memanfaatkan beberapa faktor produksi usahatani yang ada seperti luas 
lahan, tenaga kerja, dan benih. 
Dikutip dari sumber sentraprodusen.com (2015) bahwa Indonesia 
memiliki beberapa wilayah yang menjadi sentra produksi Jagung yakni Lampung, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timu, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara 
Timur. Selain itu, ada beberapa daerah yang cukup menjanjikan atau berpotensi 
untuk menopang kebutuhan jagung dalam negeri maupun luar negeri seperti 
Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Nusa Tenggara Barat. Keempat 
wilayah tersebut terus dioptimalkan dalam budidaya tanaman jagung ini, yang 
tentunya untuk menambah pasokan kebutuhan jagung yang dibutuhkan. 
Provinsi Sulawesi Selatan sendiri terdapat beberapa daerah yang 
memiliki produksi jagung terbanyak di antaranya adalah Kabupaten Jeneponto, 
Bone, Gowa, Bulukumba, dan Bantaeng. 
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Grafik 1.2.  Produksi Komoditi Jagung Pada Beberapa Kabupaten 
di Sulawesi Selatan Tahun 2013-2015 
 
Sumber : Pusat Data Informasi, Kementerian Pertanian 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa dari lima kabupaten 
tersebut selama tahun 2013-2015, kabupaten Bantaeng dan Bulukumba memiliki 
produksi jagung yang berfluktuatif. Kabupaten Bone, Gowa, dan Jeneponto 
memiliki tren produksi yang meningkat. 
Pada tahun 2013, kabupaten Jeneponto merupakan penyumbang 
produksi jagung terbanyak di Sulawesi Selatan dengan jumlah produksi 
sebanyak 226,060 ton, disusul kabupaten Gowa sebanyak 213,443 ton. 
Kemudian pada tahun 2014, kabupaten Jeneponto kembali menjadi penyumbang 
produksi jagung terbanyak di Sulawesi Selatan dengan jumlah produksi 
sebanyak 264,529 ton, disusul kabupaten Gowa sebanyak 221,932 ton. Pada 
tahun 2015, tren produksi jagung kabupaten Jeneponto meningkat namun 
berada pada urutan kedua penyumbang produksi jagung terbanyak di Sulawesi 
Selatan dengan jumlah produksi sebanyak 264,529 ton sementara kabupaten 
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Bone berada pada urutan pertama dengan volume produksi sebanyak 138,915 
ton. 
 
Grafik 1.3.  Produksi Jagung dan Luas Panen Jagung Pada Beberapa 
Kabupaten di Sulawesi Selatan Tahun 2013-2015 
 
Sumber : Pusat Data Informasi, Kementerian Pertanian 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa dari lima kabupaten 
tersebut selama tahun 2013-2015, kabupaten Gowa memiliki luas panen jagung 
yang berfluktuatif. Kabupaten Bone menunjukkan tren luas panen yang 
meningkat. Tiga kabupaten lain yakni Bantaeng, Bulukumba, dan Jeneponto 
memiliki tren luas panen yang menurun.  
 Tren luas panen kabupaten Bantaeng menunjukkan tren menurun 
sementara tren produksi terlihat berfluktuasi. Tren luas panen kabupaten Bone 
menunjukkan tren meningkat, hal tersebut berbanding lurus dengan produksi 
yang menunjukkan tren meningkat pula. Tren luas panen kabupaten Bulukumba 
menunjukkan tren menurun dan berbanding luru dengan produksi yang 
menunjukkan tren menurun pula. Tren luas panen kabupaten Gowa 
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menunjukkan tren yang berfluktuasi sementara tren produksi terlihat meningkat. 
Tren luas panen kabupaten Jeneponto menunjukkan tren menurun sementara 
tren produksi terlihat meningkat. 
 
Grafik 1.4.  Produksi Jagung dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian, 
Perkebunan, Kehutanan, Perburuan & Perikanan Pada Beberapa Kabupaten 
di Sulawesi Selatan Tahun 2013-2015 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa dari lima kabupaten 
tersebut selama tahun 2013-2015, kabupaten Bulukumba dan Gowa memiliki 
tren tenaga kerja pertanian yang berfluktuatif. Kabupaten Bone dan Bantaeng 
menunjukkan tren tren tenaga kerja yang meningkat. Adapun, kabupaten 
Jeneponto memiliki tren tenaga kerja yang menurun.  
 Tren tenaga kerja pertanian kabupaten Bantaeng menunjukkan tren yang 
meningkat sementara tren produksi terlihat berfluktuasi. tenaga kerja pertanian 
kabupaten Bone menunjukkan tren meningkat, hal tersebut berbanding lurus 
dengan produksi yang menunjukkan tren meningkat pula. Tren tenaga kerja 
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pertanian kabupaten Bulukumba menunjukkan tren berfluktuasi dan berbanding 
lurus dengan produksi yang menunjukkan tren fluktuatif pula. Tren tenaga kerja 
pertanian kabupaten Gowa menunjukkan tren yang berfluktuasi sementara tren 
produksi terlihat meningkat. Tren tenaga kerja pertanian kabupaten Jeneponto 
menunjukkan tren menurun sementara tren produksi terlihat meningkat. 
Berdasarkan grafik 1.3 dan grafik 1.4 menunjukkan bahwa kabupaten 
Jeneponto menarik untuk dikaji. Sebab, produksi jagung kabupaten Jeneponto 
terus meningkat selama tahun 2013-2015 meskipun di sisi lain luas panen dan 
tenaga kerja pertanian terus mengalami penurunan. Hal tersebut tentu 
berbanding terbalik dengan beberapa hasil penelitian mengenai analisis faktor-
faktor produksi jagung seperti penelitian yang dilakukan oleh Budiono, dkk. 
(2012) menyimpulkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk kandang, 
urea, phonska dan herbisida secara bersama-sama mempengaruhi produksi 
jagung. Demikian pula pada uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel luas 
lahan, tenaga kerja, benih dan pupuk urea berpengaruh signifikan. Riyadi (2015) 
juga menyimpulkan bahwa produksi jagung dipengaruhi secara signifikan oleh 
luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan pestisida. 
 Berdasarkan uraian dan data di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam mengenai “Analisis Produksi Komoditi Jagung (Studi Kasus: 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto)”. Penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi masukan bagi pemerintah dan berbagai pihak dalam upaya mencapai 
swasembada jagung. Apabila swasembada jagung tercapai maka seluruh 
permintaan jagung dalam negeri bisa terpenuhi yang pada akhirnya akan 
menekan keran impor jagung dan meningkatkan pendapatan petani jagung. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi jagung 
di Kecamatan Kelara Kabupaten jeneponto ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur besarnya 
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.  Sebagai bahan pertimbangan untuk pihak-pihak yang terkait mengenai 
pengembangan komoditi jagung. 
2. Sebagai referensi atau acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
khususnya yang membahas mengenai produksi jagung. 
  11   
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Usahatani 
 Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola 
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, pupuk, benih, 
dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinu untuk menghasilkan produksi 
yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim dan Hastuti, 
2007). Adapun pengertian usahatani lainnya dapat dilihat dari masing-masing 
pendapat sebagai berikut: 
 Ilmu usahatani bisa diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari 
bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan 
efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. 
Dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka 
miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efidien bila pemanfaatan 
sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output). Ditinjau dari segi 
pembangunan, hal terpenting mengenai usaha tani adalah kondisi yang 
hendaknya senantiasa berubah, baik dalam ukuran maupun dalam susunannya, 
untuk memanfaatkan periode usaha tani yang senantiasa berkembang secara 
lebih efisien. 
 Usahatani pada dasarnya adalah alokasi sarana produksi yang efisien 
untuk mendapatkan produksi pendapatan usahatani yang tinggi. Jadi usahatani 
dikatakan berhasil kalau diperoleh produksi yang tinggi dan sekaligus juga 
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pendapatan yang tinggi. Pengelolaan usahatani merupakan pemilihan usaha 
antara berbagai alternatif penggunaan sumber daya yang terbatas yang meliputi 
lahan, tenaga kerja, modal, dan waktu. Dalam usahatani juga terjadi kegiatan 
mengorganisasi (mengelola) aset dan cara dalam pertanian atau suatu kegiatan 
yang mengorganisasi sarana produksi pertanian dan teknologi dalam suatu 
usaha yang menyangkut bidang pertanian (Murdiantoro, 2011). 
 Usahatani yang ada di negara berkembang khususnya Indonesia terdapat 
dua corak dalam pengelolaannya yaitu usahatani yang bersifat subsisten adalah 
dengan merubah melalui usahatani komersial. Usahatani komersial dicirikan 
adanya suatu usahatani untuk mencari laba atau profit yang sebesar-besarnya. 
Tingkat kesenjangan petani sangat ditentukan pada hasil panen yang diperoleh. 
Banyaknya hasil panen tercermin pada besarnya pendapatan yang diterima dan 
pendapatan tersebut sebagian besar untuk keperluan konsumsi keluarga 
terpenuhi, dengan demikian tingkat kebutuhan konsumsi keluarga terpenuhi 
sangat ditentukan oleh pendapatan yang diterimanya. Berdasarkan teori ekonomi 
makro, usahatani pada prinsipnya dapat digolongkan sama dengan bentuk 
perusahaan, dimana untuk memproduksi secara umum diperukan modal, tenaga 
kerja, teknologi, dan kekayaan (Mosher, 1997). 
 
2.1.2 Pengertian Produksi 
 Soeharno (2006;4) mengatakan bahwa produksi merupakan kegiatan 
untuk meningkatkan manfaat suatu barang. Untuk meningkatkan manfaat 
tersebut, diperlukan bahan-bahan  yang disebut faktor produksi.  
 Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses atau aktivitas 
ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, 
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kegiatan produksi tersebut adalah mengombinasikan berbagai masukan untuk 
menghasilkan keluaran (Yull, 2014). 
 Secara sederhana produksi dapat dikatakan sebagai kegiatan yang 
ditujukan untuk menghasilkan dan menambah nilai suatu barang. Pengertian 
produksi yang pernah dikemukakan oleh para ahli ekonomi baik klasik maupun 
modern hanya berbeda pada penyajiannya tetapi dalam arti sesungguhnya dan 
produksi itu sendiri pada prinsipnya adalah sama. Pengertian produksi yang 
dikemukakan oleh International Labor Organization adalah suatu hasil dari input 
komponen utama yaitu tanah, kapital, buruh dan organisasi (Lopang, 2016). 
 
2.1.3 Faktor-Faktor Produksi 
 Faktor produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses 
produksi barang dan jasa. Remedy (2015) mengatakan bahwa proses produksi 
untuk menghasilkan produk dibutuhkan sejumlah faktor produksi tertentu. 
Misalnya untuk menghasilkan jagung dibutuhkan lahan, modal, benih, pupuk dan 
tenaga kerja. Proses produksi menuntut seorang pengusaha mampu 
menganalisa teknologi tertentu dan mengkombinasikan berbagai macam faktor 
produksi untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien mungkin. 
 Suryana (2007) mengatakan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi dibedakan menjadi 2 kelompok antara lain : 
1) Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat 
kesuburannya, benih, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan sebagainya. 
2) Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, 
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, dan ketidakpastian, 
kelembagaan, tersedianya kredit dan sebagainya. 
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2.1.3.1. Lahan Pertanian 
Tanah merupakan faktor produksi yang memiliki kedudukan penting 
dalam suatu usahatani. Tanah merupakan syarat mutlak bagi petani untuk dapat 
memproduksi. Dengan memiliki lahan yang cukup berarti petani sudah 
mempunyai modal utama yang sangat berharga sebagai seorang petani karena 
pada lahan inilah petani akan melakukan proses produksi. 
Lahan pertanian dapat dibedakan dengan tanah pertanian. Lahan 
pertanian banyak diartikan sebagai tanah yang disiapkan untuk diusahakan 
usahatani misalnya sawah, tegal dan pekarangan. Sedangkan tanah pertanian 
adalah tanah yang belum tentu diusahakan dengan usaha pertanian. Ukuran 
luas lahan secara tradisional perlu dipahami agar dapat ditransfomasi ke ukuran 
luas lahan yang dinyatakan dengan hektar. Disamping ukuran luas lahan, maka 
ukuran nilai tanah juga diperhatikan (Suryana, 2007). 
Dalam usaha tani jagung hibrida umumnya di tanam di sawah dan 
tegalan. Ada tanaman jagung dibudidayakan secara kusus tanpa ada tanaman 
lain. Ini biasanya dilakukan di tanah pertanian sawah, sedang di tanah pertanian 
tegalan tanaman jagung biasanya sebagai tanaman tumpang sari, bisa ditanam 
bersama kacang tanah, kedelai atau kacang hijau dan tanaman lainnya. Begitu 
juga pola tanam itu sangat menentukan hasil produksinya (Suryana, 2007). 
Tanah sebagai faktor produksi mempunyai nilai yang tergantung pada 
tingkat kesuburannya atau kelas tanahnya, fasilitas irigasi, posisi lokasi terhadap 
jalan dan sarana perhubungan, adanya rencana pengembangan, dan lain-lain. 
Atas dasar pengertian lahan dan fungsi lahan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lahan merupakan faktor yang penting dalam sektor pertanian ini. Lahan 
mempunyai nilai ekonomis yang bisa sangat tinggi, dengan begitu akan 
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menguntungkan pemiliknya. Dalam konteks pertanian, penilaian tanah subur 
mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada tanah tidak subur. 
2.1.3.2.Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja adalah suatu alat kekuatan fisik dan otak manusia, yang 
tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Setiap 
usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh 
karena itu, dalam analisa ketenagakerjaan di bidang pertanian, penggunaan 
tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai adalah 
besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Skala usaha akan mempengaruhi 
besar kecilnya berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula menentukan 
macam tenaga kerja yang bagaimana diperlukan (Soekartawi, 1993:26). 
 Murdiantoro (2011) mengemukakan bahwa dalam usahatani sebagian 
besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri. Tenaga kerja yang 
berasal dari keluarga petani merupakan sumbangan keluarga pada produksi 
pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang meskipun 
tenaganya dicurahkan dihampir seluruh proses pertanian. Bila dari keluarga 
sendiri belum mencukupi barulah petani menggunakan tenaga kerja dari luar dan 
biasanya sudah dibayar dengan sistem upah sesuai dengan jam kerjanya. Jenis 
tenaga kerja dalam kegiatan usahatani meliputi : 1) Tenaga kerja manusia, dapat 
berupa tenaga kerja laki-laki, perempuan maupun anak-anak. Tenaga kerja ini 
dapat pula berasal dari dalam keluarga atau berasal dari luar keluarga. Tenaga 
kerja dari luar keluarga dapat diperoleh melalui cara mengupah, sambatan atau 
arisan tenaga kerja; 2) Tenaga kerja ternak; 3) Tenaga kerja mekanik/mesin. 
Febrian (2011) mengungkapkan kemampuan petani berkembang seiring 
dengan pengalaman bertani. Semakin berpengalaman maka kinerja pertanian 
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makin tinggi. Pendidikan, semakin mampu menangkap informasi, inovasi, dan 
teknologi baru. Pelatihan, menambah keterampilan penggunaan teknologi dan 
memanfaatkan informasi. Oleh karena itu yang menjadi pertanyaan penelitian 
studi ini adalah sejauh mana pengingkatan SDM bermanfaat pada peningkatan 
kinerja pertanian. Adapun kinerja tersebut adalah produktivitas pertanian, 
keragaman produksi pertanian, keluasan pasar produk pertanian. 
2.1.3.3 Benih 
Benih adalah biji yang dihasilkan dengan cara dan tujuan khusus untuk 
disematkan menjadi pertanaman. Kualitas benih itu sendiri akan ditentukan 
dalam proses perkembangan dan kemasakan benih, panen dan perontokan, 
pembersihan, pengeringan, penyimpanan benih sampai fase pertumbuhan di 
persemaian. 
Sumber benih hendaknya dari kelas yang lebih tinggi. Untuk mengetahui 
keadaan benih yang baik dapat dilihat dari keadaan fisik benih dan kemurnian 
benih. Benih yang bersertifikat atau berlabel dapat diperoleh pada kios-kios atau 
took pertanian maupun penyalur benih. Benih tersebut merupakan benih sebar 
yang dihasilkan dan disebarkan oleh penangkar benih. Varietas yang ditanam 
hendaknya selain disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, memperhatikan 
pula aspek kecocokan lahan, umur tanaman dan ketahanan terhadap hama serta 
penyakit. 
2.1.3.4 Pupuk 
 Tujuan pemupukan adalah untuk menjaga daya tahan tanaman, 
meningkatkan produksi dan mutu hasil serta menjaga agar produksi stabil tinggi. 
Seperti tanaman lainnya, pemupukan secara umum harus tepat waktu, dosis dan 
jenis pupuk serta cara pemberiannya. Semuanya tergantung kepada jenis tanah, 
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iklim dan umur tanaman. Pemberian pupuk dapat diletakkan sekitar 30-40 cm 
dari batang pokok (Prastowo dkk, 2010). 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, yang berupa sisa-
sisa organisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan. Pupuk organik 
mengandung unsur-unsur hara baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh 
tumbuhan, supaya dapat tumbuh dengan subur. Beberapa jenis pupuk yang 
termasuk pupuk organik adalah pupuk kandang, pupuk hijau, kompos dan pupuk 
guano (Handayani dkk, 2011). 
Pupuk organik merupakan dekomposisi bahan-bahan organik atau proses 
perombakan senyawa yang komplek menjadi senyawa yang sederhana dengan 
bantuan mikroba. Bahan dasar pembuatan pupuk organik adalah limbah kotoran 
ternak dan bahan lain misal serbuk gergaji atau sekam, jerami padi, sampah-
sampah disekitar kita. Pupuk organik merupakan salah satu komponen untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakkan fisik tanah 
akibat pemakaian pupuk anorganik pada tanah secara berlebihan yang berakibat 
rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama. Pemberian pupuk organik 
mampu memperbaiki pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hal ini karena 
pemberian pupuk organik mempunyai peranan besar dalam mendukung 
perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah, serta meningkatkan ketersediaan hara 
dalam tanah (Kadir dan Karo, 2006). 
 
2.1.4 Fungsi Produksi 
 Produksi hasil komoditas pertanian sering disebut korbanan produksi 
karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas 
pertanian, untuk menghasilkan suatu produk diperlukan hubungan antara faktor 
  
 
 
 
 
18 
 
 
 
produksi dan komoditas, hubungan antara input dan output disebut dengan faktor 
relationship (FR)  (Yull, 2014). 
 Sagala (2012), mengungkapkan bahwa suatu fungsi produksi 
menunjukan sifat hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi  
yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan 
jumlah produksi selalu juga disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu 
dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu sebagai berikut: 
Q = F (K, L, R, T) ……………... (2.1) 
Di mana : 
Q : Jumlah produksi yang dihasilkan 
K : Jumlah stok modal 
L : Jumlah tenaga kerja 
R : Kekayaan alam 
T : Tingkat teknologi yang digunakan 
 Menurut Lopang (2016) mengatakan bahwa produksi merupakan hasil 
akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa 
masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan 
produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk 
menghasilkan output. 
Dari pengertian fungsi produksi tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah 
output/produksi tergantung dari kombinasi penggunaan input. Semakin tepat 
kombinasi input, semakin besar kemungkinan output dapat diproduksi secara 
maksimal. 
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2.1.5 Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
 Fungsi produksi ini pertama kali diperkenalkan oleh Cobb, C.W. dan 
Douglas, P.H. pada tahun 1928. Secara matematis fungsi produksi Cobb-
Douglas dapat ditulis dengan persamaan (Agung et al, 2008: 29):  
Q = AKα Lβ  …………………………………………………… (2.2) 
Keterangan:  
Q : jumlah output (produksi)  
K : input modal  
L : input tenaga kerja  
A : parameter efisiensi/koefisien teknologi  
α : elastisitas input modal  
β : elastisitas input tenaga kerja.  
 Fungsi produksi Cobb-Douglas dapat diperoleh dengan membuat 
persamaan (2.2) menjadi linear, sehingga menjadi: 
LnQ = Ln A + α Ln K + β Ln L ………………………………  (2.3) 
 Apabila fungsi produksi Cobb -Douglas seperti pada persamaan (2.2) di 
atas maka marginal product masing-masing untuk input modal dan tenaga kerja 
adalah:  
dQ/dK = MPK = A. αKα−1Lβ = AαKα Lβ/K = α Q/K …………. (2.4) 
dQ/dL = MPL = A. βKαLβ−1 = AβKα Lβ/L = α Q/L ………..…. (2.5) 
 Jika dari nilai masing-masing MP di atas dikaitkan dengan elastisitas 
maka akan diperoleh keistimewaan dari fungsi produksi Cobb-Douglas. Adapun 
elastisitas dari masing-masing input baik modal maupun tenaga kerja adalah: 
Elastisitas K = α Q/K . K/Q = α …………………….. (2.6) 
Elastisitas L = β Q/L . L/Q = β ……………………... (2.7) 
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 Nilai elastisitas ini sangat penting untuk menjelaskan input mana yang 
paling elastis dibanding input lain. Di samping itu dengan mengetahui nilai 
elastisitas dari masing-masing faktor produksi, kita dapat mengetahui apakah 
produksi tersebut bersifat padat modal atau padat tenaga kerja. Jika α > β maka 
sifat produksi adalah padat modal, dan jika α < β maka sifat produksi adalah 
padat tenaga kerja. Setelah mengetahui nilai elastisitas dari masing-masing 
faktor produksi, penjumlahan dari elastisitas subsitusi menggambarkan return to 
scale.  
 Jika fungsi produksi Cobb-Douglas dalam persamaan (2.2), maka skala 
usahanya adalah bila α + β = 1, berlaku Constan Return to Scale merupakan 
tambahan hasil yang konstan atas skala produksi, bila semua input naik dalam 
proporsi yang tertentu dan output yang diproduksi naik dalam proporsi yang tepat 
sama, jika faktor produksi di dua kalikan maka output naik sebesar dua kalinya. 
 Apabila α + β > 1, berlaku Increasing Return to Scale merupakan 
tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi, kasus di mana output 
bertambah dengan proporsi yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa 
seorang petani yang merubah penggunaan semua input sebesar dua kali dari 
input semula dapat menghasilkan output lebih dari dua kali dari output semula. 
 Apabila α + β < 1, berlaku Decreasing Return to Scale Merupakan 
tambahan hasil yang semakin menurun atas skala produksi, kasus di mana 
output bertambah dengan proporsi yang lebih kecil dari pada input atau seorang 
petani yang menggunakan semua input sebesar dua kali dari semula 
menghasilkan output yang kurang dari dua kali output semula. 
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2.1.6 Hubungan Luas Lahan dengan Produksi 
 Zulmi (2011), menyimpulkan bahwa, nilai kesetimbangan produksi-
konsumsi mengalami penurunan karena faktor berkurangnya lahan sawah 
sehingga produksi padi menurun. 
Menurut Irmayani Noer dan Agus (2007), luas areal tanam dan produksi 
per hektar dipengaruhi oleh perubahan harga dan produksi per hektar juga 
dipengaruhi oleh perubahan luas areal tanam. Dalam penelitiannya, Irmayani 
Noer dan Agus (2007) menyimpulkan bahwa peningkatan produksi sebagai 
akibat peningkatan jumlah areal tanam. 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. 
Semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah produksi 
yang dihasilkan oleh lahan tersebut. (Abd. Rahim, 2007:36).Dalam usahatani 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dbanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan 
tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat efisiensi 
sebenarnya terletak pada penerapan teknologi, karena pada luasan yang lebih 
sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini berhubungan erat 
dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha tidak efisien 
(Murdiantoro, 2011). 
 
2.1.7 Hubungan Tenaga Kerja dengan Produksi 
 Tenaga kerja dalam pertanian adalah pencurahan tenaga kerja dalam 
proses pertanian yang ditujukan untuk menghasilkan produksi pertanian. 
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Pencurahan tenaga kerja usahatani dimaksudkan agar proses produksi dapat 
berjalan maka pada tiap tahapan kegiatan usahatani diperlukan masukan tenaga 
kerja yang sepadan. Dengan adanaya masukan tenaga kerja yang sepadan 
diharapkan proses produksi akan berjalan lebih optimal sehingga produksi 
pertanian meningkat (Murdiantoro, 2011). 
 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang perlu diperhitungkan dalam 
proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya 
tenaga kerja saja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja perlu juga diperhatikan. 
Jumlah tenaga kerja ini masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas 
tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga kerja. Bila kualitas tenaga 
kerja ini tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam proses produksi 
(Riyadi, 2007).  
 
2.1.8 Hubungan Benih dengan Produksi 
 Benih adalah bahan tanaman yang berwujud biji. Benih memiliki dan 
membawa sifat-sifat genetic tanaman induknya dan akan tampil optimal jika 
benihnya tumbuh dan berproduksi pada lingkungan yang optimal serta mutunya 
benih tinggi (daya tumbuh) dan vigor benih yang tinggi. Oleh karena itu, benih 
merupakan komponen penting dalam budidaya tanaman (Pusat Pelatihan 
Pertanian, 2015). 
 
2.1.9 Hubungan Pupuk dengan Produksi 
 Pada dasarnya pupuk sangatlah bermanfaat dalam mempertahankan 
kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah serta memperbaiki atau 
menyediakan kandungan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di 
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tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Manfaat utama dari pupuk yang 
berkaitan dengan sifat fisika tanah yaitu memperbaiki struktur tanah dari padat 
menjadi gembur. Kondisi tanah yang baik pada akhirnya akan mempengaruhi 
hasil panen. 
  
2.1.10 Usaha-Usaha untuk Meningkatkan Produksi Tanaman Jagung 
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2016) mengatakan bahwa dalam 
rangka peningkatan produksi jagung, maka beberapa program terkait 
swasembada jagung dilakukan oleh pemerintah melalui APBN antara lain 
adalah: 
1) Pelaksanaan program SLPTT Jagung Hibrida 
 Kegiatan SLPTT merupakan sekolah lapangan bagi petani untuk 
menerapkan teknologi usahatani dengan menggunakan faktor produksi yang 
efisien menurut spesifik lokal. Keberhasilan program ini, maka pada tahun 
2010 dikembangkan pada areal 150.000 ha menjadi seluas 250.000 ha pada 
tahun 2014. Pada pelaksanaannya masih dihadapkan pada penentuan calon 
lokasi, terutama permasalahan penetapan kriteria kelas kelompok usahatani. 
Antisipasinya, diperlukan peran dan fungsi PPL (Petugas Penyuluh 
Lapangan) di setiap wilayah pengembangan yang kinerjanya seperti pola 
system pelatihan dan kunjungan (LAKU) agar kelompok tani menjadi aktif 
dan mandiri. 
2) Sertifikasi Benih oleh BPSP (Badan Pengawas Sertifikasi Benih) 
 Benih bermutu dan berlabel cenderung memiliki daya tumbuh dan vigor yang 
tinggi, sehingga dapat tumbuh cepat, seragam dan tegar, karena kemurnian 
varietas terjamin. Sejalan dengan kondisi tersebut, maka peranan BPSP 
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dalam kelembangaan pembenihan terus dikembangkan mulai dari pusat 
sampai ke daerah. Untuk membudayakan petani menggunakan benih unggul 
bermutu, perlu didukung ketersediaan benih di tingkat usahatani yang 
terjamin dengan tingkat harga yang relative murah. 
3) Pemanfaatan Lahan Tidur 
 Permasalahan yang dihadapi adalah tidak jelasnya aturan main dalam 
mengelolah lahan tidur yang dikuasai perkebunan dan kehutanan, sehingga 
pemanfaatan lahan dari seluas 100 ribu hektar pada tahun 2010 menjadi 350 
ribu hektar pada tahun 2014 diperlukan adanya mediasi dari pemerintah. 
4) Pengembangan Kemitraan 
 Dalam kemitraan dibutuhkan adanya keinginan dan kepercayaan kedua 
belah pihak yang kuat, seperti keberhasilan agribisnis jagung di Provinsi 
Gorontalo yang kinerjanya berjalan dengan baik mulai dari tingkat petani 
hingga pemasaran hasil karena adanya peran positif pemerintah daerah 
sebagai fasilitator. 
5) Penggantian Varietas 
 Dengan program ini diharapkan varietas lokal yang ditanam petani secara 
bertahap berganti dengan varietas unggul baru melalui bantuan berupa 
program BLBU dan CBN. Untuk BLBU tahun 2010 ditargetkan untuk area 
lahan seluas 300.000 hektar sehingga tahun 2014 menjadi 473.000 hektar. 
Sedangkan untuk CBN tahun 2010 akan dikembangkan jagung hibrida. 
6) Subsidi Harga Benih Jagung Hibrida dan Komposit 
Pemerintah telah memberikan subsidi benih untuk jagung hibrida dan 
komposit yang diberikan oleh produsen benih. Namun, meski telah diberi 
subsidi petani masih merasa harga yang diberikan masih relatif tinggi. Untuk 
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mendorong animo para petani diharapkan keberpihakan pemerintah 
sehingga harga benih dapat dijangkau oleh kalangan petani. 
7) Penanganan Pasca Panen 
 Kebijakan pemerintah dengan bantuan alat pemipil dan pengering serta 
penyimpanan/silo, dimana pada tahun 2010 dibagikan sebanyak 66.000 unit 
pemipil dan 2.920 unit pengering, sehingga pada tahun 2014 telah tersebar 
sebanyak 165.000 unit pemipil dan pengeringering sebanyak 7.300 unit yang 
tersebar di sentra-sentra produksi jagung. Untuk menghindari salah sasaran 
jagung, maka penerima bantuan adalah kelompok tani yang bergabung pada 
gapoktan. Dengan pola tersebut, pemanfaatannya akan tepat sasaran dan 
sangat membantu dalam proses pemasaran hasil yang dikelolah oleh 
kelompok tani. 
 
2.2. Tinjauan Empiris 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diduga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap produksi jagung di Indonesia yaitu, luas lahan, tenaga kerja, 
dan benih unggul. Berikut beberapa hasil penelitian sebelumnya : 
 Muhammad Hatta melakukan penelitian pada tahun 2004 dengan judul 
“Prospek Pengembangan Produksi Kakao di kecamatan Bupon Kabupaten Luwu 
Timur” menyimpulkan bahwa faktor produksi luas lahan, modal, dan system 
manajemen teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 
produksi kakao. Khusus faktor produksi tenaga kerja juga memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap jumlah produksi kakao. 
Riyadi dalam penelitian pada tahun 2007 dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di Kecamatan Wirosari Kabupaten 
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Grobogan” menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produksi jagung secara signifikan adalah luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, 
dan pestisida. Nilai efisiensi input lahan sebesar 0,033; tenaga kerja 0,92; benih 
4,73; Urea 3,97; TSP 13,20; KCL 20,78; dan Pestisida 23,35. Nilai efisiensi yang 
mendekati 1 artinya bahwa usaha yang dilakukan relatif sudah efisien dan jika 
ditambah input atau faktor produksi maka akan mempunyai dampak sebaliknya. 
Sedangkan nilai efisiensi yang lebih dari 1. Hal ini berarti bahwa pertanian 
tanaman jagung di Kecamatan Wirosari belum mencapai tingkat efisiensi, 
dengan demikian perlu dilakukan penambahan penggunaan faktor produksi agar 
dapat tercapai tingkat efisiensi. Besar penambahan input ini harus disesuaikan 
dengan kemampuan pembiayaan petani di daerah penelitian dan harus 
memperhatikan penerapan standar penggunaan input dalam pertanian tanaman 
jagung ini. Ditinjau dari return to scale, produksi jagung di daerah penelitian 
berada pada kondisi return to scale cenderung meningkat (increasing returns) 
yaitu 1,141 tetapi relatif kecil atau mendekati konstan. Karena return to scale di 
atas 1, hal ini berarti faktor produksi yang dipakai masih dapat ditingkatkan. 
Taufiq Remedy (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi Jagung (Studi Kasus: di Kecamatan 
Mranggen Kabupaten Demak)” menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap produksi jagung adalah luas lahan, modal, benih, pupuk 
dan tenaga kerja. Nilai efisiensi input lahan sebesar -0,04111; modal -0,19480; 
benih 1,55431; pupuk 0,04923; dan tenaga kerja 0,58471. Dapat diartikan bahwa 
variabel luas lahan, modal, benih, pupuk dan tenaga kerja memiliki nilai efisiensi 
harga kurang dari satu (<1). Hal tersebut berarti untuk variabel lahan, modal, 
pupuk, dan tenaga kerja tidak efisien secara harga sehingga harus dikurangi. 
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Sedangkan untuk variabel benih nilai efisiensi harga tercatat lebih dari satu (>1). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk variabel benih tersebut belum efisien 
secara harga, sehingga disarankan agar petani menambah jumlah benih yang 
digunakan. Ditinjau dari return to scale, produksi jagung di daerah penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat Decreasing Return to Scale (DRS) dalam produksi 
jagung yaitu 0,9689 tetapi relatif kecil atau mendekati konstan. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi memiliki nilai yang 
lebih besar dibandingkan dengan nilai produksi yang diperoleh. 
 Budiono, dkk. (2012)  dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Produksi Jagung di Kecamatan Batu Ampar” menyimpulkan 
bahwa  (1) Penerapan tenik budidaya tanaman jagung telah memenuhi panca 
usaha tani; (2) Secara keseluruhan model fungsi produksi jagung yang 
diestimasikan pada pengujian taraf nyata α = 5% secara simultan diketahui 
bahwa variabel independen (luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk kandang, 
urea, phonska dan herbisida) secara bersamasama mempengaruhi variabel 
dependen (produksi jagung). Demikian pula pada uji secara parsial berdasarkan 
hasil regresi menunjukkan bahwa variabel luas lahan, tenaga kerja, benih dan 
pupuk urea berpengaruh signifikan, sedangkan untuk pupuk kandang, phonska 
dan herbisida tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung; (3) Fungsi 
produksi jagung di daerah penelitian berada pada kondisi Return to Scale 
sebesar 1 yang berarti konstan (constan return to scale). 
 
2.3. Kerangka Konseptual 
Beberapa variabel yang diperkirakan dapat menjelaskan produksi 
usahatani jagung yaitu luas lahan, tenaga kerja, benih dan pupuk. Variabel-
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variabel tersebutlah yang kemudian akan diteliti untuk membuktikan efisiensi 
usahatani jagung yang dilakukan di daerah penelitian.  
Hasil produksi jagung (output) dipengaruhi oleh variabel input produksi, 
yaitu, luas lahan dan tenaga kerja. Luas lahan pertanian sebagai variabel 
independen (X1), tenaga kerja (X2), benih (X3), dan pupuk (X4) sebagai variabel 
yang mempengaruhi proses produksi jagung sebagai variabel dependen (Y).  
Untuk memudahkan dan memperjelas pemikiran dalam penelitian ini 
maka berikut skema kerangka pemikiran “Analisis Produksi Komoditi Jagung 
(Studi Kasus : Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto)”. 
 
Gambar 2.4.1. Kerangka Pemilikiran 
Keterangan:             menunjukan pengaruh input terhadap output 
2.4. Hipotesis 
 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, serta temuan 
penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini 
dapat diajukan hipotesis yang diduga bahwa luas lahan, tenaga kerja, benih, dan 
pupuk sebagai variabel independen berpengaruh terhadap produksi jagung di 
Produksi 
Jagung 
(Y) 
Luas 
Lahan 
Tenaga 
Kerja 
Benih 
Pupuk 
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Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto sebagai variabel dependen. Dari 
hipotesis induk ini diturunkan beberapa hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Diduga faktor luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
2) Diduga faktor tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
3) Diduga faktor benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
4) Diduga faktor pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jagung Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi tiga variabel yang diduga 
mempengaruhi produksi di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, yakni : 
1. Luas Lahan (X1) 
2. Tenaga Kerja (X2) 
3. Benih (X3) 
4. Pupuk (X4) 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu sampel dari 
populasi. Penelitian kuatitatif dikatakan sebagai metode yang lebih menekankan 
pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial.  
 
3.3 Lokasi Penelitian  
 Pada penelitian ini dipilih objek penelitian yaitu petani yang melakukan 
usahatani komoditi jagung yang terletak di Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto. Pemilihan wilayah tersebut dengan pertimbangan bahwa Kabupaten 
Jeneponto merupakan sentra produksi terbesar di Sulawesi Selatan dan 
Kecamatan Kelara merupakan wilayah dengan produksi komoditi jagung sebagai
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komoditi unggulannya, dimana produksi komoditi jagung paling banyak dibanding 
komoditi lainnya. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari hasil 
wawancara petani di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.  
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau objek analisa yang ciri-
ciri karasteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah petani 
yang melakukan usahatani jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang hendak diteliti. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling untuk 
mengetahui populasi yang mana ingin diteliti dan kemudian menggunakan 
metode Simple Random Sampling yang artinya semua populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
Penetapan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan cara 
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut : 
   
 
     
 
Dimana : 
n =  Jumlah sampel keseluruhan 
N =  Besar populasi 
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e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 
 
3.6 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan mengacu pada tujuan penelitian. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh luas panen,tenaga kerja, benih, dan 
pupuk  terhadap produksi jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
 Untuk mengetahui pengaruh ke empat variabel independen tersebut 
digunakan model regresi berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 
for Windows Realese 24.0. 
 Untuk melihat pengaruh luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), benih (X3), 
pupuk (X4) terhadap produksi jagung (Y) digunakan persamaan fungsi sebagai 
berikut : 
Y = f (X1, X2,X3, X4) ………………………………………………...………. (1) 
 Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut : 
Y = α X1
β1 X2
β2 X3
β3 X4β4 eµ………………………………………...………. (2) 
 Untuk mengestimasi koefisien regresi, ditransformasi ke bentuk linear 
dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke dalam model sehingga 
persamaan sebagai berikut : 
lnY = ln α + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + µ ………………..…(3) 
Dimana :  
Y = Nilai produksi (Ton) 
X1 = Luas lahan (Hektar) 
X2 = Tenaga kerja (Orang) 
X3 = Benih (Kg) 
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X4 = Pupuk (Kg) 
β0 = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien 
µ = Error Term 
Ln = Logaritma natural 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat 
menggunakan uji statistik, antara lain sebagai berikut : 
1) Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (luas panen dan tenaga kerja) terhadap variabel 
dependen (produksi jagung). 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur kebenaran model 
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati angka 1 
maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa model tersebut dapat dibenarkan. 
2) Uji F-Statistik 
Uji f-statistik pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah seluruh 
variabel independen yang dimaksud dalam model mempunyai pengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Dengan tingkat keyakinan α tertentu (df1=k-1, df2=n-k), hipotesis yang 
digunakan : 
H1 : Variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen 
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Ho : Variabel independen tidak secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen 
Jika f-hitung > f-tabel, maka H0 ditolak yang berarti variabel independen 
secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika f-
hitung < f-tabel maka H0 diterima yang berarti variabel independen tidak bisa 
menjelaskan variabel dependen dengan tingkat signifikan (α =0,05). 
3) Uji T-Statistik 
Uji t-statistik digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 
variabel. Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap variabel terikat dengan 
menganggap variabel lainnya konstan atau tetap. 
Dengan tingkat keyakinan α tertentu (df=n-k), hipotesis yang digunakan : 
H1 :   Variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen 
H0  : Variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen 
Jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak yang berarti variabel independen 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika t-hitung < t-tabel 
maka H0 diterima yang berarti variabel independen tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat signifikan (α =0,05). 
 
3.7 Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Berikut ini batasan operasional 
dari variabel-variabel penelitian ini : 
a. Produksi jagung adalah hasil panen jagung selama satu musim tanam. 
Satuan yang digunakan adalah kilogram (Kg). 
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b. Luas panen yang dimaksud adalah luas lahan yang dimiliki atau yang 
ditanami jagung hibrida. Satuan yang digunakan adalah hektar (Ha). 
c. Tenaga kerja yang dimaksud adalah jumlah petani jagung melakukan proses 
produksi (tahap penyiapan lahan hingga panen) dalam usaha tani selama 
satu tahun. 
d. Benih yang dimaksud adalah jumlah benih yang digunakan oleh petani 
jagung selama satu tahun yang dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg). 
e. Pupuk yang dimaksud adalah jumlah pupuk yang digunakan oleh petani 
jagung selama satu tahun yang dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1  Keadaan Geografi dan Luas Wilayah 
 Kecamatan Kelara merupakan salah satu dari 11 kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yang berbatasan dengan Kecamatan Rumbia di sebelah 
utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah timur, Kabupaten Gowa di sebelah barat 
dan Kecamatan Turatea di sebelah selatan. 
 Kecamatan Kelara bukan merupakan daerah pantai dengan topografi 
atau ketinggian dari permukaan laut yang sama. Menurut jaraknya, maka letak 
masing-masing desa/kelurahan ke ibukota kecamatan dan ibukota Kabupaten 
sangat bervariasi. Jarak desa/kelurahan ke ibukota kecamatan maupun ke 
ibukota kabupaten berkisar 0-11 km. 
 Kecamatan Kelara terdiri dari 10 desa/kelurahan dengan luas wilayah 
43,95 km2. Dari luas wilayah tersebut, Kelurahan Tolo Timur memiliki wilayah 
terluas yaitu 6,06 km2, sedangkan luas wilayah yang paling kecil adalah 
Kelurahan Tolo Barat yaitu 2,17 km2. 
 
4.1.2 Keadaan Demografi 
Jumlah penduduk merupakan modal yang potensial dan sangat 
menguntungkan bila diimbangi dengan peningkatan kualitas yang baik. Namun 
bila tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas justru akan menjadi beban dan 
kendala dalam kegiatan pembangunan. Istilah kependudukan (population) 
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dihubungkan dengan hal-hal yang menyangkut perubahan-perubahan dalam 
struktur kependudukan, meliputi jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk. 
Kurun waktu tahun 2011-2015 jumlah penduduk Kecamatan Kelara 
mengalami fluktuasi setiap tahun, jumlah penduduk akhir tahun 2011 sekitar 
26.706 jiwa namun pada tahun 2012 naik menjadi sekitar 26.860 jiwa, meningkat 
kembali di tahun 2013 sekitar 27.089 jiwa dan pada tahun 2014 naik menjadi 
27.258 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin nampak bahwa jumlah penduduk laki-laki 
tahun 2015 sebanyak 13.044 jiwa dan perempuan sebanyak 14.392 jiwa. 
Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 91 yang berarti setiap 100 
orang penduduk perempuan terdapat sekitar 91 orang penduduk laki-laki. 
 Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Kelara pada tahun 2011 sekitar 
608 jiwa per km2, sedangkan tahun 2012 sekitar 611 jiwa per km2, tahun 2013 
sekitar 616 jiwa per km2, dan tahun 2014 kepadatan 620 jiwa per km2. Ditinjau 
menurut desa/kelurahan, maka kepadatan penduduk tertinggi adalah di 
Kelurahan Tolo Barat yaitu 1.458 jiwa per km2, menyusul Kelurahan Tolo sekitar 
1.020 jiwa per km2, dan Kelurahan Tolo Selatan sekitar 988 jiwa per km2. 
Selanjutnya desa/kelurahan dengan kepadatan penduduk paling rendah adalah 
di Desa Samataring sekitar 251 jiwa per km2. 
 Dilihat dari sumber mata pencaharian menunjukkan bahwa dari jumlah 
penduduk yang bekerja, sebanyak 6.945 orang adalah petani pangan, 
sedangkan, pekerja Tambak dan Nelayan tidak ada. Penduduk yang bekerja di 
luar sektor pertanian antara lain Perdagangan sebanyak 1.487 orang, Industri 89 
orang, Angkutan 352 orang, dan Jasa hanya 206 orang. Adapun penduduk yang 
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil dan ABRI sebanyak 437 orang. 
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4.1.3 Luas Lahan dan Penggunaannya 
 Ditinjau dari penggunaan lahan, penggunaan lahan terluas adalah lahan 
Tegalan sekitar 3.321,30 Ha atau sekitar 56,95 persen, menyusul lahan sawah 
613,95 Ha dan lahan pekarangan seluas 145,70 Ha. Untuk jenis lahan sawah 
terdiri dari lahan sawah berpengairan teknis seluas 250,10 Ha, dan lahan sawah 
berpengairan Non PU seluas 363,85 Ha. 
 
4.1.4 Tanaman Pangan 
 Tanaman pangan yang diusahakan di Kecamatan Kelara meliputi padi, 
jagung, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi kayu. Produksi tertinggi adalah pada 
tanaman jagung sebesar 31576 ton dengan rata-rata produksi 6,29 Ton/Ha. 
Menyusul produksi tanaman jagung sebesar 18433 ton dengan rata-rata 
produksi 5,36 Ton/Ha, dan tanaman ubi kayu sebesar 16.845 ton dengan rata-
rata produksi 20,15 Ton/Ha, selanjutnya adalah produksi tanaman Kacang tanah 
sebesar 38 ton dengan rata-rata produksi 1,18 Ton/Hasedangkan produksi 
kacang hijau sebesar 30 ton dengan rata-rata produksi 1,19 Ton/Ha. 
 
4.2 Karasteristik Responden 
Karakteristik umum responden di Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto diperoleh berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 99 petani 
jagung yang ditemui peneliti. Karakteristik dari responden sangat bervariasi. 
Karakteristik umum responden ini dinilai dari beberapa variabel, meliputi jenis 
kelamin, usia, pendidikan formal, dan jumlah tanggungan. 
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4.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang ditemui pada saat penelitian sebagian besar adalah laki-
laki. Perbandingan responden laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada Tabel 
4.1 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 86 86.9 
Perempuan 13 13.1 
Total 99 100 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, responden yang ditemui pada saat 
penelitian sebagian besar adalah laki-laki yaitu sebanyak 86 orang (86,9% dari 
total jumlah responden) sedangkan responden perempuan sebanyak 13 orang 
(13,1% dari total jumlah responden). Hal ini dikarenakan saat pengambilan 
sampel, responden yang diteliti yakni petani yang menanam jagung kebanyakan 
adalah laki-laki. 
 
4.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukan dalam tabel 4.2 
dengan pengelompokan usia 15 sampai dengan 25 tahun, 26 sampai dengan 35 
tahun, 36 sampai 45 tahun, 46 sampai 55 tahun, dan 56 sampai 65 tahun. 
Karakteristik responden ditunjukan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 
15 – 24 0 0 
25 – 34 4 4.0 
35 – 44 35 35.4 
45 – 54 43 43.4 
55 – 64 17 17.2 
Total 99 100 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah). 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tidak ada responden berusia 
15 sampai 25, kemudian responden berusia 26 sampai 35 sebanyak 4 orang 
(4,0% dari jumlah total responden), kemudian responden yang berusia 36 sampai 
45 tahun sebanyak 35 orang (35,4% dari jumlah total responden), responden 
yang berusia 46 sampai 55 sebanyak 43 orang (43,4% dari jumlah total 
responden), dan responden dengan jumlah terkecil adalah responden dengan 
usia 56 sampai 65 tahun hanya 17 orang (17,2% dari jumlah total responden). 
Secara keseluruhan petani yang menanam jagung di Kecamatan Kelara 
merupakan penduduk yang berusia produkstif yakni 15 sampai 64 tahun. 
Mayoritas responden berdasarkan kelompok usia di atas adalah 45 sampai 54 
tahun dan minoritas responden berdasarkan usia adalah 25 sampai 34. 
 
4.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini bervariasi, mulai dari 
lulusan sekolah dasar, SMP/sederajat, SMA/sederajat, diploma, hingga 
perguruan tinggi. Perbandingan persentase tingkat pendidikan responden dapat 
dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 
Karakterisktik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
Tidak Lulus  1 1 
SD/Sederajat 30 30.3 
SMP/Sederajat 18 18.2 
SMA/Sederajat 41 41.4 
D1/D2/D3 2 2.0 
S1/S2/S3 7 7.1 
Total 99 100 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah). 
Berdasarkan hasil penelitian jumlah responden dengan tingkat pendidikan 
SD/sederajat yaitu sebanyak 30 orang (30,3% dari total jumlah responden). 
Jumlah responden dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat yaitu sebanyak 18 
orang (18,2% dari total jumlah responden). Jumlah responden dengan tingkat 
pendidikan SMA/sederajat yaitu sebanyak 41 orang (41,4% dari total jumlah 
responden). Jumlah responden dengan tingkat pendidikan Diploma yaitu 
sebanyak 2 orang (2% dari total jumlah responden). Terakhir, jumlah responden 
dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi adalah sebanyak 7 orang (7,1% dari 
total jumlah responden). 
Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden dengan tingkat 
pendidikan SMA/Sederajat, kemudian reponden dengan tingkat pendidikan 
SMP/Sederajat, disusul responden dengan tingkat pendidikan SD/Sederajat. 
Responden dengan tingkat pendidikan Diploma dan Perguruan Tinggi terhitung 
sedikit. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam pengelolaan usaha pertanian 
lebih banyak menitik beratkan pada keahlian teknis atau berdasar pengalaman 
bertani daripada keahlian konsep (Conceptual Skill). 
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4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui deskripsi tentang 
luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), benih (X3), pupuk (X4), dan produksi jagung (Y) 
serta untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), 
benih (X3), pupuk (X4), dan produksi jagung (Y) di Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto, maka data yang diperoleh dari pengisian kuisioner selanjutnya 
dianalisis melalui dua tahap: analisis deskriptif dan regresi. Analisis deskriptif 
bertujuan untuk memberikan penjelasan dari masing-masing variabel, sedangkan 
uji statistik digunakan untuk menguji hipotesis. Deskripsi dari masing-masing 
variabel dalam penelitian ini yaitu luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk,  dan 
produksi jagung petani di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto dapat 
diketahui dari analisis deskriptif. Analisis untuk masing-masing variabel tersebut 
yaitu: 
4.3.1 Luas Lahan 
 Gambaran tentang Luas Lahan pertanian petani di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berdasarkan kuisioner masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 
Tabulasi Silang antara Luas Lahan terhadap Produksi Jagung di 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
Luas Lahan 
Produksi 
1-5 
(Ton) 
6-10 
(Ton) 
11-15 
(Ton) 
>15 
(Ton) 
  Total 
0,1 - 0,5 Ha 8 5 0 0 13 
0,6 - 1 Ha 0 32 24 0 56 
1,1 - 1,5 Ha 0 0 15 10 25 
1,6 - 2 Ha 0 0 1 4 5 
>2 Ha 0 0 0 0 0 
Total 8 37 40 14 99 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 orang petani 
yang memiliki luas lahan 0,1-0,5 ha memproduksi jagung 1-5 ton, 5 orang petani 
jagung yang memiliki luas lahan 0,1-0,5 ha memproduksi jagung 6-10 ton. 
Sedangkan sebanyak 32 orang petani jagung yang memiliki luas lahan 0,6-1,0 
ha memproduksi jagung 6-10 ton, sebanyak 24 orang petani jagung yang 
memiliki luas lahan 0,6-1,0  ha memproduksi jagung 11-15 ton. Sedangkan 
terdapat 15 orang petani yang memiliki luas lahan 1,1-1,5 ha yang memproduksi 
jagung 11-15 ton, 10 orang petani jagung yang memiliki luas lahan 1,1-1,5 ha 
memproduksi jagung >15 ton. Sedangkan terdapat 1 orang petani jagung yang 
memiliki luas lahan 1,6-2,0 ha memproduksi jagung 11-15 ton, sebanyak 4 orang 
petani jagung yang memiliki luas lahan 1,6-2,0  ha memproduksi jagung >15 ton. 
Tidak ada petani jagung yang memiliki luas lahan >2 ha. Luas lahan yang dimiliki 
petani terbatas disebabkan karena luas lahan yang ada sudah dibagi ke anak-
anaknya untuk diwariskan. 
 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 
ketergantungan antara luas lahan dengan produksi yakni semakin luas lahan 
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yang dimiliki petani untuk menanam jagung maka semakin banyak hasil 
produksinya. Hal tersebut dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti 
petani yang memiliki luas lahan antara 0,1-0,5 ha sebagian besar bisa 
memproduksi antara 1-5 ton jagung, sementara petani yang memiliki luas lahan 
antara 1,6-2,0 ha sebagian besar bisa memproduksi >15 ton jagung.  
 
4.3.2 Tenaga Kerja 
 Gambaran tentang tenaga kerja pertanian petani di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berdasarkan kuisioner masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5 
Tabulasi Silang antara Tenaga Kerja terhadap Produksi Jagung di 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
Tenaga Kerja 
(Orang) 
Produksi 
1-5 
(Ton) 
6-10 
(Ton) 
11-15 
(Ton) 
>15 
(Ton) 
Total 
(Orang) 
1 – 2 8 35 15 3 61 
3 – 4 0 2 25 11 38 
Total 8 37 40 14 99 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 orang petani 
dengan penggunaan tenaga kerja 1-2 orang memproduksi jagung 1-5 ton, 35 
orang petani jagung dengan penggunaan tenaga kerja 1-2 orang memproduksi 
jagung 6-10 ton, 15 orang petani jagung dengan penggunaan tenaga kerja 1-2 
orang memproduksi jagung 11-15 ton, 3 orang petani jagung dengan 
penggunaan tenaga kerja 1-2 orang memproduksi jagung >15 ton. Sedangkan 
terdapat tidak ada petani dengan penggunaan tenaga kerja 3-4 orang 
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memproduksi jagung 1-5 ton, sebanyak 2 orang petani dengan penggunaan 
tenaga kerja 3-4 orang memproduksi jagung 6-10 ton, 25 orang petani jagung 
dengan penggunaan tenaga kerja 3-4 orang memproduksi jagung 11-15 ton, 
sebanyak 11 orang petani dengan penggunaan tenaga kerja 3-4 orang 
memproduksi jagung >15 ton.  
 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 
ketergantungan antara penggunaan tenaga kerja dengan produksi. Hal tersebut 
dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti petani yang menggunakan 
tenaga kerja paling sedikit yaitu antara 1-2 orang sebagian besar mampu 
memproduksi jagung antara 6-10 ton, sedangkan petani yang menggunakan 
tenaga kerja lebih banyak yaitu antara 3-4 orang sebagian besar mampu 
memproduksi jagung lebih banyak lagi yaitu sebesar 11-15 ton dan >15 ton. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan jumlah tenaga 
kerja oleh petani jagung terhadap produksi mereka. 
 Sebagian besar petani menggunakan tenaga kerja keluarga mulai dari 
tahap penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan panen. Adapun petani 
yang menggunakan tenaga kerja harian akan memberi upah harian sebesar Rp 
50.000,-/hari dan sebagian besar petani menggunakan tenaga kerja tersebut 
hanya pada tahap panen. 
 
4.3.3 Benih 
 Gambaran tentang penggunaan benih petani di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berdasarkan kuisioner masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Tabulasi Silang Benih terhadap Produksi Jagung 
di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
Benih 
(Kg) 
Produksi 
1-5 
(Ton) 
6-10 
(Ton) 
11-15 
(Ton) 
>15 
(Ton) 
Total 
(Orang) 
1 – 10 7 2 0 0 9 
11 – 20 1 5 0 0 6 
21 – 30 0 27 7 0 34 
31 – 40 0 0 30 2 35 
>40 0 0 3 12 15 
Total 8 37 40 14 99 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang petani 
yang menggunakan benih antara 1-10 kg memproduksi jagung 1-5 ton, sebanyak 
2 orang petani jagung yang menggunakan benih antara 1-10 kg memproduksi 
jagung 6-10 ton. Sedangkan terdapat 1 orang petani jagung yang menggunakan 
benih antara 11-20 kg memproduksi jagung  1-5 ton, sebanyak 5 orang petani 
jagung yang menggunakan benih antara 11-20 kg memproduksi jagung 6-10 ton. 
Sedangkan terdapat 27 orang petani yang menggunakan benih antara 21-30 kg 
yang memproduksi jagung 6-10 ton, 7 orang petani jagung yang menggunakan 
benih antara 21-20 kg memproduksi jagung 11-15 ton. Sedangkan sebanyak 3 
orang petani jagung yang menggunakan benih antara 31-40 kg memproduksi 
jagung 6-10 ton, sebanyak 30 orang petani jagung yang menggunakan benih 
antara 31-40 kg memproduksi jagung 11-15 ton, sebanayak 2 orang yang 
menggunakan benih antara 31-40 kg memproduksi jagung >15 ton. Sedangkan 
sebanayak 3 orang petani jagung yang menggunakan benih >40 kg 
memproduksi jagung 11-15 ton, sebanyak 12 orang petani jagung yang 
menggunakan benih >40 kg memproduksi jagung >15 ton. 
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 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 
ketergantungan antara penggunaan benih dengan produksi yakni semakin 
banyak penggunaan benih oleh petani untuk menanam jagung maka semakin 
banyak hasil produksinya. Hal tersebut dijelaskan melalui data pada tabel 
tersebut seperti petani yang menggunakan benih antara 1-10 kg sebagian besar 
hanya bisa memproduksi jagung antara 1-5 ton jagung, sementara petani yang 
menggunakan benih >40 kg sebagian besar mampu memproduksi >15 ton 
jagung. 
 Sebagia besar petani di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
menggunakan benih hibrida berjenis bisi 18. Berdasarkan pemaparan petani, 
benih hibrida berjenis bisi 18 mampu menghasilkan jagung dengan kualitas yang 
baik dan berat yang lebih banyak dibanding varietas lainnya. Penggunaan benih 
hibrida berjenis bisi 18 mampu membuat tanaman lebih tahan terhadap hama 
dan menghasilkan biji yang lebih besar. Petani di Kecamata Kelara, kabupaten 
Jeneponto membeli benih seharga Rp 60.000,- sampai Rp 65.000,-. Untuk 
memperoleh benih tersebut tidak sulit karena banyak dijual di pasar tradisional 
setempat. 
 Tidak sedikit petani yang mengeluhkan seringnya keterlambatan bantuan 
pemerintah, meski mereka tidak rutin mendapatkan bantuan tersebut. Biasanya 
bantuan benih pemerintah dating ketika petani telah melakukan penanaman dan 
bantuan pupuk datang ketika petani telah selesai melakukan pemupukan (pasca 
pemupukan). Selain itu, petani juga mengeluhkan bahwa benih bantuan 
pemerintah tidak sesuai dengan yang digunakan oleh petani meski jenisnya 
sama yaitu benih hibrida tetapi varietasnya berbeda. 
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4.3.4 Pupuk 
 Gambaran tentang penggunaan pupuk petani di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berdasarkan kuisioner masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Tabulasi Silang Pupuk terhadap Produksi Jagung 
di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
Pupuk 
(Kg) 
Produksi 
1-5 
(Ton) 
6-10 
(Ton) 
11-15 
(Ton) 
>15 
(Ton) 
Total 
(Orang) 
1 – 500 7 5 0 0 12 
501 – 1000 1 32 28 0 61 
1001 – 1500 0 0 12 14 26 
>1500 0 0 0 0 0 
Total 8 37 40 14 99 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 orang petani 
yang menggunakan pupuk antara 1-500 kg memproduksi  jagung  1-5 ton, 
sebanyak 5 orang petani jagung yang menggunakan pupuk antara 1-500 kg 
memproduksi jagung 6-10 ton. Sedangkan terdapat 1 orang petani jagung yang 
menggunakan pupuk antara 51-1000 kg memproduksi jagung  1-5 ton, sebanyak 
32 orang petani jagung yang menggunakan pupuk antara 11-1000 kg 
memproduksi jagung 6-10 ton, sebanyak 28 orang petani jagung yang 
menggunakan pupuk antara 11-1000 kg memproduksi jagung 11-15 ton. 
Sedangkan terdapat 12 orang petani yang menggunakan pupuk antara 1001-
1500 kg yang memproduksi jagung   11-15 ton, sebanyak 14 orang petani jagung 
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yang menggunakan pupuk antara 1001-1500 kg memproduksi jagung  >15 ton. 
Tidak ada petani jagung yang menggunakan pupuk >1500 kg. 
 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 
ketergantungan antara penggunaan pupuk dengan produksi yakni semakin 
banyak penggunaan pupuk oleh petani untuk menanam jagung maka semakin 
banyak hasil produksinya. Hal tersebut dijelaskan melalui data pada tabel 
tersebut seperti petani yang menggunakan pupuk antara 1-500 kg sebagian 
besar hanya bisa memproduksi jagung antara 1-5 ton jagung, sementara petani 
yang menggunakan pupuk antara 1001-1500 kg sebagian besar mampu 
memproduksi >15 ton jagung. 
 Sebagian besar responden mengeluhkan harga pupuk yang mahal 
sementara harga jual jagung rendah. Harga pupuk yang mahal tentu membuat 
tidak sedikit petani untuk membatasi volume penggunaan pupuknya, hal ini tentu 
berdampak pada produktivitasnya. Berdasarkan penuturan responden, 
penyebabnya adalah karena pola waktu tanam petani yang bersamaan 
sementara supply pupuk setempat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
petani dan bantuan pupuk dari pemerintah juga sering mengalami keterlambatan 
(tiba pasca pemupukan) sehingga para petani terpaksa harus membeli pupuk di 
wilayah lain. Membeli di wilayah lain menghasruskan petani mengeluarkan biaya 
transportasi, biaya ini yang dianggap petani sebagai kenaikan harga pupuk. 
 
4.3.5 Produksi 
 Gambaran tentang produksi pertanian petani di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berdasarkan kuisioner masing-masing responden 
diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Variabel Produksi Pada Usaha Tani Jagung 
di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
Produksi (Ton) Frekuensi Persentase 
1 – 5 8 8.1 
6 – 10 37 37.4 
11 – 15 40 40.4 
>15 14 14.1 
Jumlah 99 100 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
jagung di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto mampu memproduksi 
jagung 11-15 ton. Menurut pemaparan petani, panen dilakukan sebanyak dua 
kali dalam setahun. Biasanya, pada musim panen pertama yaitu bulan Maret 
mampu menghasilkan jagung lebih banyak dibanding pada saat panen musim 
kedua yaitu bulan Juni-Juli. Hal tersebut disebabkan karena pada musim panen 
pertama merupakan musim penghujan sehingga tanaman jagung menjadi subur 
sementara pada musim panen kedua merupakan musim kemarau sehingga 
tanaman jagung petani tidak teraliri air. Fasilitas irigasi di wilayah tersebut juga 
belum tersedia. 
 Hasil panen yang berbeda pada musim pertama dan kedua tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan harga jual jagung petani. Pada musim panen 
pertama atau yang dikenal dengan istilah panen raya, dimana petani di luar 
Pulau Sulawesi seperti di Pulau Jawa juga melakukan panen. Hal tersebut 
berdampak pada harga jual jagung yang menjadi lebih rendah karena banyaknya 
supply jagung oleh petani, harga jualnya berkisar Rp 2.300 - Rp 3.000 sementara 
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pada musim panen kedua harga jual menjadi lebih tinggi karena supply yang 
menurun yaitu berkisar Rp 3.000 - Rp 3.400. 
 Sebagian besar petani di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
menjual hasil panennya dalam bentuk pipilan setengah kering. Berdasarkan 
pemaparan petani, mereka menjual jagung dalam bentuk pipilan setengah kering 
karena harga jual pipilan kering dan pipilan basah tidak jauh berbeda. Selain itu, 
apabila jagung dijual dalam bentuk pipilan basah, jagung akan cepat mengalami 
kerusakan seperti berlumut. Namun, petani juga tidak menjual dalam kondisi 
sangat kering karena terbatasnya tempat atau lahan untuk menjemur jagung 
pasca panen. Para petani di wilayah tersebut belum memiliki mesin pengering 
(drying) dan gudang untuk mengeringkan jagung. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Kecamatan 
Kelara, kabupaten Jeneponto menjual hasil panennya. Adapun untuk dikonsumsi 
sendiri, biasanya petani menanam khusus untuk dikonsumsi sendiri, banyaknya 
hanya berkisar 25 kg-50 kg.  
 
4.4 Hasil Penelitian 
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel luas 
lahan (X1), tenaga kerja (X2), benih (X3), dan pupuk (X4) terhadap produksi petani  
(Y). Alat analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan program SPSS 
for Windows Release 24.0. 
Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh hasil : 
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Tabel 4.4 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized 
B 
Coefficient 
Std.Error 
Standardized 
Coefficient 
Beta 
t Sig. 
(Contant) -1.406 .413  -3.408 .001 
X1 4.581 1.904 .306 2.406 .018 
X2 .309 .149 .060 2.078 .040 
X3 .156 .020 .407 7.759 .000 
X4 .004 .002 .259 2.333 .022 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 2017 (diolah) 
 Sesuai dengan tabel 4.6, maka hasil analisis regresi berganda dapat 
ditulis sebagai berikut : 
ln Y = -1,406 + 4,581 ln X1 + 0,309 ln X2 + 0,156 ln X3 + 0,004 ln X4 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar -1,406 
yang bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa, tingkat nilai rata-rata produksi 
jagung pada petani berkecenderungan turun ketika variabel indenpenden tetap 
(cateris paribus).  
 Besarnya pengaruh luas lahan, tenaga kerja, benih, dan pupuk terhadap 
produksi jagung petani di Kecamatan Kelara kabupaten Jeneponto diketahui dari 
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,947 berarti data tersebut menunjukkan 
variasi persentase total dalam variabel Y (produksi) jagung petani di Kecamatan 
kelara Kabupaten Jeneponto yang dijelaskan oleh variabel X (luas lahan, tenaga 
kerja, benih, pupuk) adalah sebesar 94,7%. Adapun sisanya pengaruh variabel 
yang lain dijelaskan di luar model sebesar 5,3%. 
Berdasarkan hasil regresi juga diketahui bahwa nilai probabilitas f-hitung 
sebesar 0,000, sehingga nilai probabilitas < α = 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara luas lahan (X1), 
tenaga kerja (X2), benih (X3), pupuk (X4) terhadap Y (produksi) jagung petani di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan hasil regresi tersebut diketahui bahwa nilai koefisien variabel 
X1 (luas lahan) sebesar 4,581 yang berarti ada pengaruh positif terhadap variabel 
Y (produksi). Nilai probabilitas t-statistik X1 (luas lahan) sebesar 0,018 < α (0,05) 
yang berarti variabel X1 (luas lahan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
(produksi) jagung petani di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa nilai koefisien variabel X2 
(tenaga kerja) sebesar 0,309 yang berarti ada pengaruh positif terhadap variabel 
Y (produksi). Nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,040 < α (0,05) yang berarti 
variabel X2 (tenaga kerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (produksi) 
jagung petani di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa nilai koefisien variabel X3 
(benih) sebesar 0,156 yang berarti ada pengaruh positif terhadap variabel Y 
(produksi). Nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,000 < α (0,05)  yang berarti 
variabel X3 (benih) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (produksi) jagung 
petani di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa nilai koefisien variabel X4 
(pupuk) sebesar 0,004 yang berarti ada pengaruh positif terhadap variabel Y 
(produksi). Nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,17 < α (0,05) yang berarti 
variabel X4 (pupuk) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (produksi) jagung 
petani di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
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4.5 Pembahasan  
4.5.1. Pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi Jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto 
Hasil regresi menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan produksi jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto dengan koefisien regresi sebesar 4,581. Hal ini berarti bila 
terjadi kenaikkan luas lahan sebesar satu persen (1%) maka akan terjadi 
kenaikkan produksi jagung sebesar 4,581% dengan asumsi variabel 
indenpenden lainnya tetap (cateris paribus). 
Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka semakin besar produksi 
jagung yang dihasilkan. Lahan yang dimiliki oleh responden (petani jagung)  
sebagian besar berupa lahan kebun dan sebagian juga berupa lahan sawah. 
Lahan kebun seluruhnya digunakan untuk menanam jagung sementara untuk 
lahan sawah pada musim pertama ditanami padi dan pada musim kedua 
ditanami jagung, dimana hasil panen di lahan sawah lebih banyak dibanding 
lahan sawah. 
Nilai koefisien tersebut juga menunjukkan nilai elastisitas dari suatu 
variabel input produksi, dimana apabila nilai elastisitas input produksi < 1 maka 
berada pada kondisi elastis. Dimana nilai elastisitas tersebut, 4,581 > 1 maka 
berada pada kondisi elastis. Pada kondisi ini maka usahatani jagung di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto layak untuk menambahkan 
penggunaan luas lahan karena apabila dilakukan penambahan penggunaan luas 
lahan sebesar 1% akan memberikan tambahan produksi yang lebih dari 1%. 
Hal penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Riyadi (2007), dalam penelitiannya terhadap Faktor-Faktor 
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Yang Memengaruhi Produksi Jagung di Kecamatan Wirosari Kabupaten 
Grobogan, menyatakan bahwa variabel luas lahan mempunyai angka signifikansi 
di bawah nilai probabilitas signifikansi, yang berarti bahwa variabel luas lahan 
mempengaruhi produksi jagung secara signifikan. Nilai koefisien variabel luas 
lahan sebesar 0,008 produksi. Hal ini memberikan implikasi bahwa bila dilakukan 
penambahan 1% lahan untuk dipakai dalam menanam jagung maka akan terjadi 
pertambahan jumlah produksi dengan asumsi variabel lain tetap.  
 
4.5.2 Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Produksi Jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto 
Hasil regresi menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan produksi jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto dengan koefisien regresi sebesar 0,309. Hal ini berarti bila 
terjadi penambahan tenaga kerja sebesar satu persen (1%) maka akan terjadi 
kenaikkan produksi jagung sebesar 0,309% dengan asumsi variabel 
indenpenden lainnya tetap (cateris paribus). 
Pada usahatani jagung di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
sebagian dominan menggunakan tenaga kerja keluarga dan yang digunakan 
relative sudah terampil, sehingga tenaga kerja tersebut menampakkan hasil. 
Tenaga kerja keluarga digunakan pada semua tahapan bercocok tanam seperti 
penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan produksi. Penggunaan tenaga 
kerja harian biasanya hanya pada tahap panen. 
Nilai koefisien tersebut juga menunjukkan elastisitas dari suatu variabel 
input produksi, dimana apabila nilai elastisitas input produksi < 1 maka berada 
pada kondisi inelastic. Dimana nilai elastisitas tersebut, 0,309 < 1 maka berada 
  
 
 
 
 
56 
 
 
 
pada kondisi inelastis. Pada kondisi ini maka usahatani jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto tidak layak untuk menambahkan penggunaan 
tenaga kerja karena apabila dilakukan penambahan penggunaan tenaga kerja 
sebesar 1% hanya akan memberikan tambahan produksi yang kurang dari 1%.   
Pada teori ekonomi dijelaskan bahwa penambahan jumlah tenaga kerja 
hanya dapat dilakukan sampai pada titik tertentu. Penambahan jumlah tenaga 
kerja yang tidak terkendali atau melebihi titik tertentu dapat menurunkan tingkat 
produksi. Hal tersebut dijelaskan dengan hukum pertambahan hasil yang 
menurun (the law of diminishing return). Hukum ini menyatakan bahwa 
penambahan jumlah tenaga kerja hanya boleh dilakukan sampai marginal 
product of labor sama dengan nol. Ketika marginal product of labor sama dengan 
nol, lalu terus-menerus dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja akan 
menyebabkan marginal product of labor menjadi negatif. 
Hasil Penelitian tersebut berarti sesuai dengan hipotesis awal bahwa 
variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budiono (2012), dalam 
penelitiannya terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung di 
Kecamatan Batu Ampar, menyatakan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produksi jagung. 
 
4.5.3 Pengaruh Benih terhadap Produksi Jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto  
Hasil regresi menunjukkan bahwa benih berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan produksi jagung di Kecamatan Kelara 
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Kabupaten Jeneponto dengan koefisien regresi sebesar 0,156. Hal ini berarti bila 
terjadi kenaikkan benih sebesar satu persen (1%) maka akan terjadi kenaikkan 
produksi jagung sebesar 0,156% dengan asumsi variabel indenpenden lainnya 
tetap (cateris paribus). 
 Hal ini menandakan bahwa hasil panen tanaman jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto tersebut menampakkan hasil karena penggunaan 
benih unggul (benih hibrida). Penggunaan benih unggul oleh petani membuat 
tanaman jagung lebih kuat terhadap penyakit sehingga tidak rusak dan membuat 
hasil panen lebih tahan lama serta menghasilkan bobot biji yang lebih berat.  
Nilai koefisien tersebut juga menunjukkan elastisitas dari suatu variabel 
input produksi, dimana apabila nilai elastisitas input produksi < 1 maka berada 
pada kondisi inelastis. Dimana nilai elastisitas tersebut, 0,156 < 1 maka berada 
pada kondisi inelastis. Pada kondisi ini maka usahatani jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto tidak layak untuk menambahkan penggunaan 
benih karena apabila dilakukan penambahan penggunaan benih sebesar 1% 
hanya akan memberikan tambahan produksi yang kurang dari 1%. 
Hal ini sejalan dengan hipotesis dan penelitian terhadulu yang dilakukan 
oleh Budiono, dkk. (2012), dalam penelitiannya terhadap Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produksi Jagung di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah 
Laut, menyatakan bahwa variabel benih memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari 
α sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel benih mempengaruhi produksi 
jagung secara signifikan.  
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4.5.4 Pengaruh Pupuk Terhadap Produksi Jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto  
Hasil regresi menunjukkan bahwa pupuk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan produksi jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto dengan koefisien regresi sebesar 0,004. Hal ini berarti bila 
terjadi kenaikkan pupuk sebesar satu persen (1%) maka akan terjadi kenaikkan 
produksi jagung sebesar 0,004 % dengan asumsi variabel indenpenden lainnya 
tetap (cateris paribus). 
 Hal ini menandakan bahwa tanaman jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto tersebut cukup respon terhadap pemupukan yang 
dilakukan oleh petani setempat. Penggunaan jenis pupuk dan dosis pemupukan 
yang dilakukan oleh petani terhadap tanaman jagung telah mempertahankan 
atau menyediakan unsur hara tanah yang diperlukan tanaman jagung sehingga 
membantu pertumbuhan jagung. 
Nilai koefisien tersebut juga menunjukkan elastisitas dari suatu variabel 
input produksi, dimana apabila nilai elastisitas input produksi < 1 maka berada 
pada kondisi inelastis. Dimana nilai elastisitas tersebut, 0,004 < 1 maka berada 
pada kondisi inelastis. Pada kondisi ini maka usahatani jagung di Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto tidak layak untuk menambahkan penggunaan 
pupuk karena apabila dilakukan penambahan penggunaan pupuk sebesar 1% 
hanya akan memberikan tambahan produksi yang kurang dari 1%. 
Hal ini sejalan dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Purwanto, dkk. (2015), dalam penelitiannya terhadap Analisis Produksi dan 
Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida di Desa Modo Kecamatan Bukal 
Kabupaten Buol, menyatakan bahwa variabel pupuk mempengaruhi produksi 
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jagung secara signifikan dengan nilai koefisien variabel pupuk sebesar 0,137. 
Hal ini memberikan implikasi bahwa bila dilakukan penambahan 1% penggunaan 
pupuk dalam menanam jagung maka akan terjadi pertambahan jumlah produksi 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
4.5.5. Return to Scale 
 Untuk mengetahui Retun to Scale dapat dilakukan dengan menjumlahkan 
koefisien regresi atau parameter elastisitas dari semua variabel. Sehingga untuk 
mengetahui nilai Return to Scale usahatani jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, maka koefisien variabel independen atau parameter 
elastisitas dijumlahkan seperti di bawah ini : 
 
ln Y = -1,406 + 4,581 ln X1 + 0,309 ln X2 + 0,156 ln X3 + 0,004 ln X4 
RtS = 4,581 + 0,309 + 0,156 + 0,004 = 5,050 
 
 Hasil penjumlahan tersebut menunjukan hasil yang lebih besar dari satu 
(5,05 > 1), maka fungsi produksi menunjukkan skala Return to Scale. Hal ini 
berarti apabila usahatani jagung di Kecamatan Kelara merubah semua 
penggunaan input sebesar dua kali dari input semula dapat menghasilkan output 
lebih dari dua kali dari output seula. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil analisis 
data, wawancara, dan pembahasan, serta saran-saran yang direkomendasikan 
kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 
 
 5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas lahan 
merupakan faktor yang dominan mempengaruhi produksi jagung di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dan berikutnya adalah variabel 
tenaga kerja, benih, dan pupuk. 
2. Pada usahatani jagung di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
menunjukkan bahwa ariabel luas lahan memiliki parameter elastisitas yang 
elastis, sementara tiga variabel lainnya yakni tenaga kerja, benih, dan 
pupuk memiliki parameter elastisitas yang inelastis. 
3. Hasil penjumlahan parameter elastisitas semua variabel independen 
menunjukkan bahwa skala usahatani jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto berada pada skala Increasing Return to Scale. 
4. Dalam proses penanaman hingga panen, sebagian besar petani 
mengeluhkan beberapa permasalahan antara lain harga pupuk yang mahal 
sementara harga jual jagung oleh petani rendah, sarana irigasi yang belum 
tersedia sehingga berdampak pada hasil panen petani yang rendah pada 
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musim panen kedua yang pada dasarnya merupakan musim kemarau, 
tidak adanya lahan/gudang atau pun mesin pengering (drying) untuk 
penanganan hasil panen, dan keterlambatan bantuan pemerintah. 
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disampaikan 
beberapa saran agar usaha pertanian jagung di Kecamatan kelara Kabupaten 
Jeneponto mampu untuk berproduksi lebih optimal yaitu sebagai berikut : 
1. Usahtani jagung di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto masih dapat 
dikembangkan dengan menggunakan kombinasi input yang lebih efisien 
agar hasil yang diperoleh juga semakin baik. Petani jagung harus lebih 
memperhatikan tingkat luas lahan yang dimiliki. Penambahan luas lahan 
akan berdampak positif bagi peningkatan produksi jagung. Oleh karena itu 
petani jagung di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto harus 
memperhatikan dan mengawasi agar tidak terjadi pengalihan fungsi lahan 
karena dalam jangka panjang pengalihan lahan akan berpengaruh 
terhadap tingkat produksi dan produktivitas jagung.  
2. Diharapkan agar pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan produksi 
jagung agar mengolah dan membuat proporsi penggunaan faktor-faktor 
produksi yang proporsional agar usahatani yang dijalankan bisa berada 
pada skala Constant Return to Scale. Keadaan tersebut diharapkan agar 
target Kementerian Pertanian yakni swasembada jagung bisa tercapai 
sehingga keran impor bisa ditekan dan kebutuhan akan jagung untuk 
subsektor lain bisa terpenuhi sehinggga dapat menjamin keberlangsungan 
subsektor lainnya. 
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3. Penggunaan tenaga kerja dalam usaha pertanian perlu memperhatikan 
kualitas (Skill) yang dilimiliki oleh tenaga kerja tersebut agar setiap tahapan 
produksi usahatani dilakukan dengan benar sehingga mendorong 
peningkatan kuantitas dan kualitas hasil panen. Hal tersebut dapat 
difasilitasi oleh PPL pertanian. 
4. Peran pemerintah sangat diharapkan dalam pengadaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana pendukung usahatani jagung di Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto, berupa penyediaan aliran irigasi agar tanaman 
petani tidak kekeringan di saat musim panen kedua dan perbaikan jalan 
agar petani dapat mengakses tempat tujuan dalam waktu singkat, dan 
mesin pengering (drying) atau pun lahan/gudang bagi petani untuk 
mengeringkan hasil panen agar tidak cepat atau mudah rusak. 
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KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS PRODUKSI JAGUNG 
(STUDI KASUS : KECAMATAN KELARA, KABUPATEN JENEPONTO) 
 
 
A. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
 Nama   : 
 Desa/Kecamatan : 
 Umur   : 
 Jenis Kelamin  : Perempuan/Laki-laki 
 Pendidikan Terakhir : 
o SD/Sederajat 
o SMP/Sederajat 
o SMA/Sederajat 
o D1/D2/D3 
o S1/S2/S3 
o Lainnya 
B. KUISIONER      
1. Berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai petani ?   
 □ kurang dari 5 tahun     
 □ 6-10 tahun     
 □ 11-20 tahun     
 □ Sejak kecil     
2. Siapakah lahan yang Bapak/Ibu  garap untuk menanam jagung ? 
 □ Lahan sendiri (milik sendiri)    
 □ Lahan sewa (milik orang)   
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3. Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu garap untuk menanam jagung? 
 Sawah Kebun 
Milik sendiri ……../Ha ……../Ha  
Milik orang ……./Ha ……../Ha  
 
4. Apabila Bapak/Ibu menggarap lahan milik orang lain, bagaimana bagi 
hasilnya ?     
 □ Bagi hasil dalam bentuk uang Rp ………………./sekali panen 
□ Bagi hasil dalam bentuk hasil panen ………../kg dalam satu kali panen 
 □  Lainnya……………………..     
5. Siapa yang membantu Bapak/Ibu menggarap lahan jagung ? 
 □ Sendiri     
 □ Keluarga     
 □ Mempekerjakan orang     
 □ Keluarga dan orang lain     
6. Apabila Bapak/Ibu dibantu memproduksi jagung selama satu kali masa 
tanam, berapa jumlah keluarga yang membantu Bapak/Ibu? ….. orang  
7. Apabila Bapak/Ibu dibantu memproduksi jagung selama satu kali masa 
tanam, berapa jumlah banyak orang yang membantu Bapak/Ibu dari 
pihak luar (selain keluarga) ? ….. orang 
8. Apabila Bapak/Ibu dibantu orang lain, berapa upah yang Bapak/Ibu 
berikan? Rp …………………..……. /hari      
9. Jenis benih apa yang Bapak/Ibu gunakan ?    
 □ Hibrida     
 □ Komposit     
 □Lainnya……..
  
 
 
 
69 
 
 
 
10. Apakah Bapak/Ibu menggunakan benih yang sama pada musim tanam 
pertama dan kedua?     
□ Ya;       □ Tidak     
11. Apakah Bapak/Ibu kesulitan mendapatkan benih yang Bapak/Ibu 
gunakan ? 
 □ Ya  □ Tidak   
12. Berapa banyak benih yang Bapak/Ibu gunakan untuk satu kali musim 
panen ? ….. kilogram 
13. Berapa harga beli benih yang Bapak/Ibu gunakan ? 
Rp…...…………/kg/sak 
14. Jenis pupuk apa yang Bapak/Ibu gunakan ? (silakan memilih lebih dari 
satu) 
 □ Urea 
 □ Phonska 
 □ KCL 
 □ NPK 
 □ Lainnya………   
15. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pupuk yang sama pada musim tanam 
pertama dan kedua?     
 □ Ya;       □ Tidak 
16. Berapa banyak pupuk yang Bapak/Ibu gunakan untuk satu kali musim 
panen ? ..... kilogram 
17. Berapa harga beli pupuk yang Bapak/Ibu gunakan ? Rp…...………/sak  
18. Berapa kali Bapak/Ibu memanen jagung dalam satu tahun ? 
 Sawah : □ Satu kali;          □ Dua Kali;            □ Tiga Kali 
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 Kebun  : □ Satu kali;          □ Dua Kali;            □ Tiga Kali  
19. Berapa jumlah hasil panen Bapak/Ibu pada musim panen pertama? 
 Sawah Kebun 
Milik sendiri ……../Ha ……../Ha  
Milik orang ……./Ha ……../Ha  
20. Berapa jumlah hasil panen Bapak/Ibu pada musim panen kedua?  
 Sawah Kebun 
Milik sendiri ……../Ha ……../Ha  
Milik orang ……./Ha ……../Ha  
 
21. Dimana Bapak/Ibu menjual hasil panen Bapak/Ibu ?   
 □ Pedagang pengumpul     
 □ Pedagang besar     
 □ Pasar tradisional setempat/ Pasar tradisional luar daerah  
22. Berapa harga jual jagung Bapak/Ibu pada musim panen pertama?  
 Rp ………………../kg     
23. Berapa harga jual jagung Bapak/Ibu pada musim panen kedua?  
 Rp ………………../kg       
24. Bagaimana Bapak/Ibu mendapatkan modal untuk membeli bahan baku 
? 
 □ Modal sendiri       
 □ Bantuan pemerintah     
 □ Pemasok bahan baku     
 □ Pedagang pengumpul     
 □ Lainnya……..     
25. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan bantuan benih hibrida atau pupuk ?
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 □ Ya;        □ Tidak     
26. Apabila Bapak/Ibu mendapatkan bantuan benih hibrida atau pupuk, 
berapa kali dalam setahun ?      
 □ 1-2 kali;       □Tidak menentu     
27. Bagaimana penyaluran subsidi tersebut ?    
28. Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi selama ini ?    
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Lampiran II 
Tabulasi Data Responden 
No.Responden 
Luas Lahan 
(X1) 
Tenaga 
Kerja (X2) 
Benih 
(X3) 
Pupuk 
(X4) 
Produksi 
(Y) 
  (Hektar) (Orang) (Kilogram) (Kilogram) (Ton) 
1 0.75 2 30 600 10 
2 0.75 2 30 600 10 
3 0.5 2 20 400 5.5 
4 0.25 2 10 200 3 
5 1.1 4 44 1200 15 
6 0.5 2 20 400 4 
7 0.8 2 30 800 10.5 
8 1.1 4 44 1200 15 
9 1 4 40 1000 14.5 
10 0.25 2 10 200 3 
11 1 2 40 1000 14.5 
12 1 4 40 1000 14 
13 0.75 2 30 600 10 
14 0.75 2 30 700 10 
15 1 4 40 1000 14.5 
16 0.5 2 20 400 5.5 
17 1.5 4 60 1500 22 
18 1.2 2 40 1200 15 
19 1 4 38 1000 14.5 
20 0.75 2 30 700 10 
21 0.5 2 20 500 5.5 
22 1.75 4 70 1500 25 
23 0.75 2 30 600 10 
24 0.75 2 30 600 10 
25 1 2 38 1000 14.5 
26 1 2 38 1000 14.5 
27 1.1 2 40 1000 15 
28 0.75 2 30 700 10 
29 0.75 2 30 700 10 
30 0.7 2 30 600 8 
31 0.7 2 30 600 8 
32 0.25 2 10 200 3 
33 0.7 2 30 600 8 
34 0.75 2 30 700 10 
35 1.1 4 40 1000 15 
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36 0.75 2 32 700 10 
37 0.75 2 32 700 10 
38 0.7 2 30 600 8 
39 0.7 2 30 600 8 
40 0.25 2 10 200 3 
41 0.7 2 30 600 8 
42 1.1 4 40 1000 15 
43 0.75 2 30 700 10 
44 0.75 2 30 700 10 
45 0.7 2 30 600 8 
46 0.7 2 30 600 8 
47 0.25 2 10 200 3 
48 0.7 2 30 600 8 
49 0.75 2 30 700 10 
50 0.71 2 30 700 10 
51 0.75 2 30 700 10 
52 0.75 2 30 700 10 
53 1.2 2 40 1200 15 
54 1 4 40 900 14.5 
55 0.75 2 30 600 10 
56 0.5 2 10 400 4 
57 1.25 2 30 1300 15 
58 1.25 2 30 1300 15 
59 1 4 40 900 14.5 
60 1 4 38 900 14.5 
61 1 4 40 900 14.5 
62 1.25 2 30 1300 15 
63 1.75 4 44 1500 12.7 
64 1.2 4 40 1200 15 
65 1 4 40 900 14.5 
66 0.75 4 10 600 10 
67 0.5 2 10 400 4 
68 1.25 4 30 1300 15 
69 1.25 4 30 1300 15 
70 1 4 40 900 14.5 
71 1 4 38 900 14.5 
72 1 4 38 900 14.5 
73 1 4 38 900 14.5 
74 1.25 2 50 1300 18 
75 1.75 4 70 1500 25 
76 1.2 2 26 1200 15 
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77 1 2 40 900 14.5 
78 0.75 4 30 700 10 
79 0.5 2 12 400 5.5 
80 1.25 4 50 1300 18 
81 1.5 4 60 1400 22 
82 1 2 40 900 14.5 
83 1 2 40 900 14.5 
84 1 2 40 900 14.5 
85 1 4 38 900 14.5 
86 1.25 4 50 1300 18 
87 1.75 4 70 1500 25 
88 1.2 2 40 1200 16 
89 1 4 38 900 14.5 
90 0.75 2 30 600 10 
91 0.5 2 18 400 5.5 
92 1.25 4 48 1300 18 
93 1.5 4 60 1400 22 
94 1.25 4 48 1300 18 
95 1.75 2 70 1500 25 
96 1.2 4 40 1200 16 
97 1 4 38 900 14.5 
98 0.75 2 10 600 10 
99 1 4 38 900 14.5 
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Lampiran III 
Hasil Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.406 .413  -3.408 .001 
Luas Lahan 4.581 1.904 .306 2.406 .018 
Tenaga Kerja .309 .149 .060 2.078 .040 
Bibit .156 .020 .407 7.759 .000 
Pupuk .004 .002 .259 2.333 .022 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2362.702 4 590.676 420.444 .000
b
 
Residual 132.059 94 1.405   
Total 2494.762 98    
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Pupuk, Tenaga Kerja, Bibit, Luas Lahan 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .973
a
 .947 .945 1.18528 
a. Predictors: (Constant), Pupuk, Tenaga Kerja, Bibit, Luas Lahan 
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